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ABSTRAK 

 

Abdullah Hitimala, NIM:150303174. Pembimbing I Djaffar Lessy, 

S,Si.,M.Si.,Ph.D dan Pembimbing II Kasliyanto, M.Pd judul “Peningkatan 

Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Number Heads Together (NHT) Berbantuan Alat Peraga 

Pada Materi Relasi Dan Fungsi Siswa Kelas VIII Mts. Muhammadiyah Nusa 

Puan”. Program Studi Pendididikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Dan Keguruan IAIN Ambon angkatan 2015. 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah 

dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai tujuan pengajaran. Usaha yang 

dilakukan guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode yang 

menarik seperti metode ceramah dan penugasan. Namun, hasil belajar yang 

diperoleh belum maksimal. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads 

Together (NHT) Berbantuan Alat Peraga merupakan cara yang paling efektif 

dalam mengajar karena Kooperatif Tipe Number Heads Together (NHT) 

Berbantuan Alat Peraga menawarkan ide baru tentang bagaimana menciptakan 

lingkungan yang jauh lebih baik serta yang menjanjikan bagi siswa dan 

mendukung mereka dalam proses pembelajaran agar tidak ada siswa yang bersifat 

pesimis karena diberi kesempatan yang sama dalam setiap tahap belajarnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya peningkatan 

hasil belajar matematika siswa  kelas VIII pada materi relasi dan fungsi di MTs 

Muhammadiyah Nusa Puan melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Number Heads Together (NHT). Tipe penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK). PTK berguna untuk meningkatkan 

profesionalisme guru, penelitian dilaksanakan selama 1 bulan terhitung pada 

tanggal 11 Oktober 2021 - 11 November 2021. Lokasi penelitian ini dilaksanakan 

di MTs Muhammadiyah Nusa Puan. Teknik analisis data merunjuk pada analisis 

data hasil observasi dan data hasil tes. Instrumen penilitian yang digunakan adalah 

lembar observasi dan angket respon siswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Number Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII pada materi relasi dan Fungsi di MTs 

Muhammadiyah Nusa Puan. Hal ini dapat dilihat sebelum menerapkan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads Together (NHT) Berbantuan Alat 

Peraga pada pembelajaran matematika dari 30 siswa terdapat 4 siswa (8%) yang 

tuntas, dan 26 siswa (92%) tidak tuntas. Selanjutnya dengan menerapkan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads Together (NHT) Berbantuan Alat 

Peraga diperoleh peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I yang tuntas 9 siswa 

(36%), sedangkan yang belum tuntas 21 siswa (64%). Pada siklus II yang tuntas 

23 siswa (72%), dan yang tidak tuntas 7 siswa (28%). Dari data diatas terjadi 

peningakatan dari data awal, siklus I, dan siklus II terjadi peningkatan 12 siswa 

(64%). 

Kata Kunci : Number Heads Together (NHT), Hasil Belajar, Relasi Dan 

Fungsi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah 

selalu berusaha memperbaiki kurikulum pendidikan, baik pendidikan dasar, 

menengah, maupun pendidikan tinggi. Dengan upaya tersebut diharapkan tujuan 

pendidikan nasional yaitu membentuk sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas dan berguna bagi pembangunan masa kini maupun masa akan datang 

dapat tercapai.1 Oleh sebab itu, pendidikan mempunyai arti penting bagi 

terbentuknya SDM yang handal sebagai komponen utama pembangunan bangsa. 

Pembentukan SDM yang handal perlu dilakukan sejak awal dengan melibatkan 

sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.2 

Lembaga pendidikan merupakan lembaga yang bertugas untuk 

menyelanggarakan kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar 

diharapkan peserta didik dapat menerima ilmu yang telah disampaikan oleh 

pendidik. Identifikasi bahwa peserta didik telah menerima ilmu dan 

memahaminya dapat dilihat dengan hasil belajar.3 Dalam hal ini pada umumnya 

guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan, karena guru 

                                                             
1Khoirudin, N.dkk. Pengembangan Media Pembelajaran dengan Menggunakan Aplikasi 

Mindjet Mindmanager 9 Untuk siswa SMA Pada Pokok Bahasan Alat Optik. Jurnal Pendidikan 

Fisika, 1(1), 1-10, 2013. Hlm 2 
2Santofani, A. Pengembanagn Tes Pemahaman Konsep Fisika Berbasis Pengetahuan 

Faktual dan Pengetahuan Konseptual. Skripsi: Yogyakarta UIN Sunan Kalijaga, 2012. Hlm 1 

3Setiawan, dkk.Pengembanagn Panel Peraga Multifungsi Sistem Lampu Kepala 

Sebagai Upaya Meningkatkan Kompetensi Sistem Penerangan Mahasiswa. Jurnal PTM, 9(1), 

22-29, 2009. Hlm 22 
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memegangperanan dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran 

merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan.4 

Oleh karena itu siswa sebagai pribadi yang unik, dengan bakat dan minat 

tentu berbeda satu dengan yang lain. Maksudnya kita layak memperhatikan 

keunikan tadi, serta tidak menganggapnya sebagai kertas putih yang siap ditulisi 

apa saja, apalagi menganggapnya sebagai bejana kosong yang siap untuk diisi. 

Hal ini dapat dijelaskan pada ayat 242 surat al-Baqarah (2) yang berbunyi: 

 

 

Artinya: “Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (hukum-

hukum-Nya) supaya kamu memahaminya”. 

Makna dari ayat tersebut menunjukkan bahwa Alqur’an memberikan 

perhatian penting terhadap masalah kecerdasan. Masalah kecerdasan terkait 

dengan akal. Yang membedakan manusia dengan hewan adalah karena manusia 

memiliki akal.5 

Pada dasarnya kegiatan pembelajaran dilakukan agar siswa memiliki hasil 

belajar yang baik. Namun demikian, dari kenyataan yang terjadi seringkali terlihat 

bahwa pembelajaran kurang mampu meningkatkan hasil belajar siswa.6 Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor diantarnya dalam proses belajar mengaja 

                                                             
4Rusman. Model-Model Pembelajaran. Ed. 2. Cet. 5. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2012b). hlm 59 
5 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir, Tafsir-tafsir Pilihan Jilid I, Al-

Baqarah-an-Nisa, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2011), h. 318-319. 
6Banuarli, A. Perbedaan Hasil Belajar Dengan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Games Tournament (TGT) dan Konvensional Dalam Mata Pelajaran Dasar Otomotif 

Sepeda Motor Pada Siswa Kelas X Jurusan Sepeda Motor di SMK Muhammadiyah 1 

Bambangliporo. Skripsi: UNY, 2012. Hlm 4 
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penggunaan model pembelajaran yang variatif jarang dilakukan dan guru 

cenderung menggunakan metode pembelajaran ceramah yang menempatkan siswa 

hanyasebagai pendengar saja tanpa melibatkannya secara aktif. Hal ini juga 

menjadi salah satu problema dalam dunia pendidikan saat ini, baik bagi sekolah 

negeri maupun sekolah swasta. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika di MTs Muhammadiyah Nusa Puan ditemukan rata-rata 

hasil ulangan harian yaitu 60 yang belum mencapai standar KKM < 65, Mata 

pelajaran matematika cukup sulit untuk dimengerti siswa, dikarenakan adanya 

perhitungan-perhitungan rumus yang menurut siswa rumit. Matematika juga 

dianggap sulit disebabkan oleh lemahnya motivasi belajar matematika karena 

kurangnya pemahaman tentang hakikat, kemanfaatan, keindahan dan lapangan 

kerja yang dapat dihasilkan dari belajar matematika.7 Selain itu, diketahui juga 

bahwa dalam proses pembelajaran Matematika disekolah tersebut khususnya pada 

materi Kubus dan Balok, guru hanya memaparkan materi secara langsung atau 

ceramah dikarenakan juga karena minimnya alat peraga yang tersedia dalam 

laboratorium sekolah. Hal ini menyebabkan siswa sulit untuk memahami konsep 

matematika yang sesungguhnya. Metode pembelajaran seperti ini masih perlu 

dilakukan perbaikan agar siswa dapat secara aktif ikut ambil bagian dari setiap 

proses belajar mengajar yang dilaksanakan. 

Langkah perbaikan dalam pembelajaran yang dapat dilakukan salah satunya 

adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat, salah satu model 

                                                             
7Hartati, B. Pengembangan Alat Peraga Gaya Gesek Untuk Meningkatkan Ketrampilan 

Berpikir Kritis Siswa SMA. JPFI 6, 128-132. 2010. Hlm 128 
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pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif. Banyak 

tipe model kooperatif yang dapat digunakan, namun dalam penelitian ini model 

pembelajaran kooperatif yang diterapkan adalah kooperatif tipe NHT (Number 

Heads Together). NHT adalah model belajar dengan cara setiap siswa diberi 

nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian secara acak  guru memanggil nomor 

siswa.8 

Model pembelajaran NHT siswa diharapkan dapat bekerja sama dengan 

anggota kelompok lainnya. Semua siswa diharapkan memiliki kesiapan untuk 

menerangkan hasil diskusi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru karena 

mereka mempunyai kesempatan yang sama untuk ditunjuk. Dengan model ini 

diharapkan dapat menumbuhkan jiwa tanggung jawab dalam diri setiap siswa 

khususnya sebagai anggota kelompok.9 

Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga merupakan suatu rangkaian 

kegiatan untuk menyampaikan materi pelajaran yang bertujuan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk aktif belajar, sehingga memungkinkan mereka 

memperoleh pengetahuan dan mengembangkan keterampilan psikomotorik serta 

menumbuhkan kreatifitas untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi seperti 

bertanya terhadap sesuatu yang belum dipahami.10 

                                                             
8Hamdani, M. A. Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: Pustaka Setia, 2011). Hlm 89 

9Rahmawati, I. Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Numbered Heads Together 

(NHT) dan Think Pair Share (TPS) Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi dan Gaya Belajar Siswa. 

Tesis: Surakarta USM, 2010. Hlm 3 

10Prasetyarini, dkk. Pemanfaatan Alat Peraga IPA Untuk peningkatan Pemahaman 

Konsep Fisika Pada Siswa SMP Negeri I Buluspesantren Kebumen Tahun Pelajaran 2012/2013. 

Radiasi, 2(1), 7-10. 2013. Hlm 7 
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Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dalam penelitian ini 

menuntut siswa untuk dapat bereksperimen, untuk itu model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT akan dipadukan juga dengan metode eksperimen dimana 

metode ini menekankan suatu cara belajar mengajar yang melibatkan peserta didik 

dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses darihasil percobaan yang 

dilakukan. Dalam metode eksperimen diharapkan peserta didik mampu 

menyimpulkan fakta-fakta informasi atau data yang diperoleh,melatih peserta 

didik mencari, mempersiapkan, melaksanakan dan melaporkan percobaan. 

Kondisi ini sangat cocok dengan materi-materi matematika, salah satu diantaranya 

adalah materi relasi dan fungsi. 

Konsep relasi dan fungsi merupakan salah satu konsep matematika yang 

selalu ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Dalam mempelajari konsep relasi dan 

fungsi dikenal beberapa diagram diantaranya yaitu suatu fungsi dengan diagram 

panah, diagram Cartesius, pemetaan, dan himpunan pasang berurutan. Untuk itu 

sangat dibutuhkan pemahaman siswa yang mendalam baik dalam mengetahui 

pegertian atau membedakan maupun menghitung diagram tersebut serta 

mengetahui dan memahami. Untuk itu, dibutuhkan alat peraga untuk 

mengilustrasikan konsep relasi dan fungsi agar dapat diamati secara langsung 

relasi dan fungsi yang terjadi, sehingga siswa dapat lebih memahami konsep 

tersebut. Karakteristik dari materi relasi dan balok yang didalamnya terdapat 

konsep, definisi dan perhitungan sehingga dibutuhkan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dengan berbantuan alat peraga untuk mempelajari konsep 

tersebut dengan harapan dapat tercapainya tujuan pembelajaran. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis sangat tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads 

Together (NHT) Berbantuan Alat Peraga Pada Materi Relasi Dan Fungsi 

Siswa Kelas VIII MTs. Muhammadiyah Nusa Puan”. 

B. Identifikasi  Masalah 

1. Hasil belajar materi Relasi dan Fungsi yang masih rendah. 

2. Pembelajaran masih menggunakan metode konvensional (ceramah)  

3. Minimnya penggunaan alat peraga dalam pembelajaran di kelas 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana peningkatan hasil belajar materi Relasi dan Fungsi dengan 

Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Number Heads Together (NHT) Berbantuan Alat Peraga Pada 

Materi Relasi Dan Fungsi Siswa Kelas VIII MTs. Muhammadiyah Nusa Puan? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahuai peningkatan hasil belajar matematika dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) 

berbatuan alat peraga pada materi relasi dan fungsi. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai beikut : 

a. Bagi Guru  
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Sebagai masukan agar lebih cermat dalam menentukan model pembelajaran 

yang tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat merangsang siswa agar  bisa secara aktif 

terlibat dalam proses belajar mengajar yang pada akhirnya menghantarkan 

siswa pada ketercapaian hasil belajar. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai pengalaman dalam mengembangkan keterampilan mengajar agar 

dapat berinovasi serta berimprovisasi dalam pemilihan model dan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi ajar. 

F. Penjelasan Istilah 

1. Hasil Belajar 

 HASil belajar adalah kemampuan yang di peroleh siswa melalui kegiatan 

belajar. Dalam pengertian lain hasil belajar adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai 

pengertian-pengertian sikap-sikap apresiasi dan keterampilan  

  2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Number Head Together (NHT) 

 adalah model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada tanggung 

jawab secara invidu dan kelompok untuk memahami materi yang dipelajari 

sehingga siwa peran secara aktif dalam proses pembelajaran yang berdampak 

pada meningkatnya hasil belajar siswa. 

3. Alat Peraga 

Alat peraga adalah suatu benda asli dan benda tiruan yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar yang menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep 
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berfikir abstrak bagi peserta didik. Model pembelajara Number Head Together 

(NHT) merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan peran aktif 

siswa, serta mengajak siswa untuk belejar sambil bermain.11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
11 Kurnia, V. T., & Damayanti, A. T. (2019). Keefektifan Model Pembelajaran Number 

Head Together (NHT) berbantu media Puzzle terhadap hasil belajar matematika jurnal ilmiah 

sekolah dasar, 3(2), hlm. 192-201. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas merupakan 

alat atau instrumen yang digunakan untuk menggali atau mengumpulkan data 

tentang hasil proses belajar mengajar yang telah dilakukan oleh guru dan siswa 

secara bersama-sama. 

 Alaur siklus dalam penelitian tindakan kelas (PTK) dapat dilihat sebagai 

berikut:59 

      

 

  

 

 

 

  

  

 

 

Bagan 3.1 penelitian tindakan kelas Model   Kemis dan Mc. Taggat 

                                                             
59 Johni Dimyati, Metododologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD),  Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2013. Hlm 112 
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Refleksi  Siklus 
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Siklus ke n 

Perencanaan 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 2021 sampai tanggal 9 

November 2021. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di  kelas VIII MTs. Muhammadiyah Nusa Puan 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs. 

Muhammadiyah Nusa Puan tahun pelajaran 2021/2022, dengan jumlah 

keseluruhan peserta didiknya adalah 30 siswa. Pelaksana PTK ini adalah Abdullah 

Hitimala  yang bertindak sebagai pelaku dan peneliti, sedangkan kolaboratornya 

adalah Ruslan Hitimala S.Pd yang bertindak sebagai kolaborator. Peneliti dan 

kolaborator mempunyai tanggung jawab yang sama. 

D. Intrumen penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam observasi ini adalah sebagai berikut : 

1. Lembar observasi. 

Lembar observasi digunakan sebagai lembar pengamatan yang digunakan 

untuk mengukur kemandirian belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

a. Guru 

Pada lembar observasi guru berisi tentang uraian kegiatan 

pembelajaran guru dengan menjelaskan materi tentang relasi dan 

fungsi dan lingkungan dengan menggunakan Model pembelajaran 
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kooperatif tipe NHT. Guru akan di observasi berdasarkan kesesuain 

langka-langka pembelajaran yang di lakukan guru di kelas dengan 

RPP. 

b. Siswa  

Pada lembar observasi siswa di gunkan untuk mengamati aktivitas 

siswa dalam belajar di kelas. 

2. Angket Respon Siswa 

Pada penelitian ini data respon siswa ketika pembelajaran diperoleh 

melalui angket. Angket atau kuisioner yang merupakan kumpulan dari 

pertanyaan yang disajikan secara tertulis kepada sesorang (responden), 

dan cara menjawab juga dilakukan secara tertulis. Angket atau kuisioner 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai respon siswa setelah 

melaksanakan pembelajaran mengenai Subtema vektor dengan 

menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI).  

Tahapan ini diberikan untuk mengukur tingkat keberhasilan guru dalam 

mengajar. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

1. Observasi 

Dilakukan dengan pengamatan terhadap siswa ketika melakukan 

pembelajaran matematika dalam kelas dengan menggunakan Model   

pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) dan pengamatan 

terhadap guru dalam mengajar. 
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2. Tes  

Tes diadakan pada akhir pertemuan setiap siklus dan dikerjakan secara 

individu untuk mengetahui perkembangan pengetahuan dan hasil belajar setelah 

belajar dengan model kooperatif tipe Number Heads Together (NHT)  

3. Angket  

Pemberian angket akan dilakukan setelah proses pembelajaran  setiap siklus 

untuk mengetahui respon siswa dalam belajar. 

F. Prosedur Penelitian 

Sebelum pelaksanaan tindakan dilakukan, terlebih dahulu dilakukan tes awal 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pelaksaan penelitian tindakan kelas 

(PTK) direncanakan, dilakukan dua siklus. 

Setiap siklus direncanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, 

seperti yang telah dirancang pada faktor yang akan diselidiki. Selanjutnya, 

dilakukan dengan proses pembelajaran menggunakan Model   pembelajaran 

kooperatif tipe NHT yang diupayakan dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematika siswa pada materi relasi dan fungsi 

Langkah-langkah siklus yang terdiri dari empat tahap, yaitu: tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus akan diulang 

sampai kriteria yang diterapkan tercapai. Kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, yang akan dilakukan oleh peneliti adalah: 

1. Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP) yang berorientasi pada 

Model   pembelajaran kooperatif tipe (NHT), dan Menyiapkan bahan 

ajar ( relasi dan fungsi). 

2. Menyiapkan lembar observasi. 

3. Menyiapkan lembar soal tes. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  

 Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun, yaitu: proses pembelajaran 

dengan menggunakan Model   pembelajaran kooperatif tipe (NHT) 

c. Tahap Pengamatan 

 Pengamatan dilakukan selama kegiatan pelaksanaan tindakan berlangsung 

dan dilakukan oleh teman sejawat dan seorang guru matematika. Objek 

yang akan diamati meliputi aktivitas peneliti sebagai pengajar dan siswa 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa yang diamati berjumlah 

30 siswa. Pengamatan dilakukan berdasarkan lembaran observasi yang 

telah disiapkan sebelumnya. 

d.  Refleksi  

Data yang diperoleh dari kegiatan observasi dan tes hasil belajar dianalisis 

dan hasilnya dijadikan sebagai bahan kajian pada kegiatan refleksi. Ada 

beberapa pertanyaan yang dijadikan sebagai patokan keberhasilan, misalnya 

apakah hasil belajar Siswa sudah menunjukkan ketercapaian dari kriteria 
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ketuntasan minimal dan bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran 

berlangsung. Hasil belajar dari refleksi ini disajikan sebagai bahan untuk 

membuat rencana tindakan baru pada siklus berikutnya. Jika hasil refleksi 

pada siklus I belum menunjukkan hasil dari standar keberhasilan tindakan 

yang diinginkan, maka dilanjutkan dengan siklus berikutnya dengan tetap 

berpedoman pada keempat komponen (rencana, tindakan, observasi, dan 

refleksi). Siklus yang dilakukan  pada kegiatan penelitian dapat diakhiri jika 

hasil belajar siswa pada siklus telah mencapai standar ketuntasan hasil 

belajar secara indvidu. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu, dengan mereduksi data mentah 

sehingga menjadi tersusun, teratur, dan mudah dipahami. Maka dari itu penulis 

menggunakan dua teknik analisis yaitu menganalisis data observasi dan data 

prestasi belajar siswa. 

1. Analisis Data Observasi 

Analisis data obsevasi dilakukan dengan cara mengaitkan pengamatan 

dengan hasil angket dan hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti jika ada. 

Dalam menganalisis data dokumentasi dan angket mendukung hasil pengamatan 

yang telah dilakukan oleh peneliti 

Persen (%) = 
𝑛

𝑁
 X 100% 

Keterangan : 

% = persen keaktifan peserta didik 

n = skor yang dicapai 
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N = skor maksimal 

Criteria penilaian. 

<60%  = keaktifan peserta didik kurang 

60%-75%  = keaktifan peserta didik sedang 

>75%  = keaktifan peserta didik tinggi 

2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa  

Data hasil siswa didapatkan dari instrument hasil tes atau kuis. Peneliti 

membandingkan nilai siswa dengan KKM matematika yaitu 65 (nilai siswa harus 

≥65). Selain itu analisis juga dilakukan dengan membandingkan nilai siswa yang 

satu dengan siswa yang lainnya, sehingga dapat mengetahui prestasi belajar siswa 

secara individu. 

Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100 

Tabel 3.1. Tabel Tingkat Keberhasilan Siswa 

Nilai  Kualifikasi  

<65 

≥65 

Tidak Tuntas 

Tuntas   

( KKM. MTs. Muhammadiyah Nusa Puan) 

H. Indikator Keberhasilan  

Penelitian ini dibuktikan berhasil jika 85% siswa telah memenuhi / mencapai 

KKM yaitu 65. 
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B AB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads Together (NHT) siswa kelas VIII 

pada materi relasi dan fungsi di MTs Muhammadiyah Nusa Puan berdasarkan 

hasil aktivitas dan hasil tes siswa. Pada siklus 1 pertemuan ke I keaktifan siswa 

sangat kurang dan siklus I pertemuan ke II keaktifan siswa masih kurang, 

sedangkan pada siklus II pertemuan ke I keaktifan siswa mengalami peningkatan 

rata-rata (sedang) dan pada siklus ke II pertemuan ke II keaktifan siswa 

mangalami peningkatan sangat tinggi. 

Hasil tes pra siklus 17% siswa yang tuntas belajar dan 83% siswa yang tidak 

tuntas belajar, sedangkan pada siklus I 54% siswa yang tuntas belajar dan 46% 

siswa yang tidak tuntas belajar. Kemudian pada siklus ke II 97% siswa yang 

tuntas belajar dan 3 % siswa yang tidak tuntas belajar. Sehingga terjadi 

peningkatan hasil belajar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Number Heads Together (NHT), maka saran yang hendak 

peneliti sampaikan diantaranya: 

1. Kepada kepala madrasah, untuk mengambil kebijakan guna menyampaikan 
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kepada dewan guru yang ada di MTs Muhammadiyah Nusa Puan untuk 

menggunakan model  pembelajaran yang tepat agar  hasil belajar siswa 

dapat di tingkatkan dengan baik. 

2. Kepada guru, hasil penelitian ini sudah terlihat jelas peningkatan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Number Heads Together (NHT), untuk itu para guru dapat menerapkannya 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads 

Together (NHT) pada mata pelajaran matematika dan lainnya, agar 

diketahui secara jelas pengaruhnya. 
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